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Abstrak
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana dosen memanfaatkan Learning Management System (LMS) dalam pengelolaan materi dan tugas pada mata kuliah pendidikan jasmani. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpul dan analis data. Selain itu, digunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dan format pencatatan dokumentasi sebagai alat bantu dalam pengumpulan data. Berdasarkan hasil wawancara  pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani telah memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal pengelolaan materi dan tugas. Namun, pembelajaran praktik tetap memerlukan inovasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengalaman belajar yang holistik dapat tercapai. Oleh karena itu, integrasi LMS dengan metode pembelajaran lainnya, seperti blended learning, dapat menjadi solusi potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani di masa depan.
Kata kunci: Pemanfaatan, Learning Management System, Pendidikan Jasmani
Abstract

This study uses a qualitative descriptive approach with the aim of understanding and describing how lecturers utilize the Learning Management System (LMS) in managing materials and assignments in physical education courses. This research was conducted at the Physical Education, Health, and Recreation Study Program, Faculty of Sport Science, Makassar State University. The main instrument in this study was the researcher himself who acted as a data collector and analyst. In addition, interview guidelines, observation sheets, and documentation recording formats were used as tools in data collection. Based on the results of the interview, the use of LMS in physical education has provided many benefits, especially in terms of managing materials and assignments. However, practical learning still requires further innovation to ensure that a holistic learning experience can be achieved. Therefore, the integration of LMS with other learning methods, such as blended learning, can be a potential solution to improve the effectiveness of physical education learning in the future.
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan fisik, keterampilan motorik, serta pemahaman siswa terhadap pentingnya hidup sehat dan aktif [1]. Dalam era modern ini, perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan [2]. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah penggunaan Learning Management System (LMS) untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk dalam pendidikan jasmani.

Learning Management System (LMS) adalah platform berbasis teknologi yang memungkinkan dosen dan siswa untuk berinteraksi, mengelola, dan mengakses materi pembelajaran secara fleksibel [3]. LMS menawarkan berbagai fitur seperti pengunggahan materi, pemberian tugas, forum diskusi, hingga evaluasi pembelajaran yang dapat dilakukan secara daring. Dalam konteks pendidikan jasmani, pemanfaatan LMS dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu tatap muka, pengelolaan tugas siswa, dan penyampaian teori yang mendukung praktik fisik.

Transformasi pendidikan jasmani melalui teknologi seperti LMS sangat relevan, terutama di masa pandemi COVID-19 yang memaksa proses pembelajaran beralih ke mode daring [4]. Banyak institusi pendidikan mulai mengadopsi LMS untuk menjamin keberlanjutan pembelajaran, termasuk pada mata kuliah yang biasanya memerlukan aktivitas fisik langsung. Namun, transisi ini menghadirkan tantangan tersendiri, seperti bagaimana materi praktis pendidikan jasmani dapat disampaikan secara efektif melalui LMS dan bagaimana dosen memanfaatkan fitur LMS untuk mengelola tugas siswa [5].

Pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa [6]. Dalam platform LMS, dosen dapat menggunakan fitur seperti video instruksional, quiz interaktif, atau simulasi digital untuk menjelaskan teknik olahraga tertentu [7]. Dengan demikian, LMS memberikan kesempatan bagi dosen untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa, meskipun tanpa interaksi langsung.

Selain itu, LMS juga mempermudah pengelolaan tugas yang sering menjadi bagian penting dalam pendidikan jasmani [8]. Tugas seperti jurnal aktivitas fisik, laporan latihan, atau penilaian keterampilan motorik dapat dikelola dengan lebih terstruktur melalui fitur pengunggahan tugas pada LMS. Hal ini memungkinkan dosen untuk memantau dan memberikan umpan balik kepada siswa secara lebih efisien.

Namun, tingkat keberhasilan pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani sangat bergantung pada kompetensi dosen dalam mengoperasikan platform tersebut. Tidak semua dosen memiliki keterampilan teknologi yang memadai untuk memaksimalkan potensi LMS [9]. Selain itu, ketersediaan infrastruktur teknologi, seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat pendukung, juga menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas implementasi LMS [10].


Pada sisi lain, siswa juga memainkan peran kunci dalam keberhasilan penggunaan LMS [11]. Kesediaan siswa untuk beradaptasi dengan pembelajaran berbasis teknologi dan partisipasi aktif mereka dalam platform tersebut menjadi indikator utama keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman terhadap persepsi dan hambatan yang dihadapi siswa dalam menggunakan LMS untuk pendidikan jasmani menjadi penting untuk dikaji.

Kajian mengenai pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani juga mencakup bagaimana dosen dapat mengintegrasikan teori dan praktik secara seimbang [12]. Pendidikan jasmani memiliki karakteristik unik karena memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, penggunaan LMS harus dirancang sedemikian rupa agar mampu mengakomodasi ketiga aspek tersebut, terutama dalam pengelolaan materi dan tugas.

Lebih jauh lagi, pemanfaatan LMS juga membuka peluang bagi personalisasi pembelajaran dalam pendidikan jasmani. Melalui LMS, dosen dapat memberikan tugas atau materi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.

Penggunaan LMS dalam pendidikan jasmani juga mendukung konsep pembelajaran sepanjang hayat. Melalui akses yang fleksibel, siswa dapat mengulang materi atau mengikuti pelatihan tambahan yang relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini menciptakan peluang bagi siswa untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan fisik serta pengetahuan mereka di luar lingkungan kelas formal.

Di samping manfaatnya, pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani juga menghadapi tantangan teknis dan pedagogis [13]. Beberapa dosen mungkin kesulitan dalam mendesain pembelajaran praktis melalui platform digital. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa ketidakhadiran aktivitas fisik langsung dapat mengurangi esensi pendidikan jasmani itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian tentang pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani menjadi penting untuk mengeksplorasi solusi atas tantangan ini.

Studi tentang pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani juga relevan untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh dosen. Dengan memahami bagaimana dosen memanfaatkan LMS untuk mengelola materi dan tugas, institusi pendidikan dapat memberikan pelatihan atau dukungan yang diperlukan guna meningkatkan kompetensi dosen dalam menggunakan teknologi pendidikan.

Lebih lanjut, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana LMS dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum pendidikan jasmani. Dengan pemanfaatan LMS yang tepat, pendidikan jasmani tidak hanya menjadi lebih modern tetapi juga lebih inklusif, menjangkau siswa dengan berbagai latar belakang dan kondisi.

Secara keseluruhan, pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani adalah langkah penting menuju transformasi digital dalam pendidikan [14]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, baik dari segi pengelolaan materi maupun tugas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  
2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana dosen memanfaatkan Learning Management System (LMS) dalam pengelolaan materi dan tugas pada mata kuliah pendidikan jasmani. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap fenomena pemanfaatan LMS dalam konteks pendidikan jasmani. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai strategi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi dosen dalam menggunakan LMS. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami proses implementasi LMS dari perspektif dosen serta mendapatkan data yang kaya dan kontekstual.

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Makassar. Subjek penelitian meliputi:

a. Dosen yang aktif mengajar dan telah menggunakan LMS selama minimal satu semester.

b. Mahasiswa yang telah memiliki akses untuk menggunakan LMS.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpul dan analis data. Selain itu, digunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dan format pencatatan dokumentasi sebagai alat bantu dalam pengumpulan data.
3. HASIL 

Hasil dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan Teknik wawancara yang dilakukan kepada masing-masing 5 (lima) orang dosen dan mahasiswa. Adapun hasil wawancaranya adalah sebagai berikut :

1) Hasil Wawancara Dosen
Wawancara kepada dosen dilakukan dalam bentuk pertanyaan mengenai pemanfaatan media Learning Management System (LMS) yang dilakuka oleh dosen.

1. Bagaimana Anda menggunakan LMS untuk mengelola materi pembelajaran dalam pendidikan jasmani?

a. Jawaban dosen (A) : “Saya menggunakan LMS untuk mengunggah materi berbentuk video instruksional dan modul teori yang relevan dengan praktik olahraga.”

b. Jawaban dosen (B) : “Saya memanfaatkan LMS untuk merancang kurikulum mingguan yang mencakup video tutorial dan bahan bacaan.”

c. Jawaban dosen (C) : “Materi yang saya unggah biasanya berupa slide presentasi, video panduan gerakan, dan artikel tambahan.”

d. Jawaban dosen (D) : “Saya sering menggunakan LMS untuk memberikan panduan latihan yang bisa dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa.”

e. Jawaban dosen (E) : “LMS saya gunakan untuk memberikan materi teori, termasuk video dan dokumen yang relevan dengan tema minggu tersebut.”

2. Fitur LMS apa saja yang paling sering Anda manfaatkan dalam pembelajaran?

a. Jawaban dosen (A) : “Fitur yang paling sering saya gunakan adalah pengunggahan materi, forum diskusi, dan pemberian quiz.”

b. Jawaban dosen (B) : “Forum diskusi menjadi fitur favorit saya karena memungkinkan interaksi antara saya dan mahasiswa.”

c. Jawaban dosen (C) : “Fitur evaluasi otomatis melalui quiz sangat membantu dalam menilai pemahaman teori mahasiswa.”

d. Jawaban dosen (D) : “Fitur kalender sangat berguna untuk menjadwalkan aktivitas dan memantau kemajuan mahasiswa.”

e. Jawaban dosen (E) :  “Fitur forum diskusi dan pengiriman tugas yang paling sering saya gunakan.”

3. Bagaimana cara Anda memberikan tugas kepada mahasiswa melalui LMS?

a. Jawaban dosen (A) : “Saya memberikan tugas berupa laporan praktik dan refleksi aktivitas fisik yang harus diunggah di LMS.”

b. Jawaban dosen (B) : “Saya memberikan tugas dalam bentuk proyek kelompok yang dilaporkan melalui presentasi daring di LMS.”

c. Jawaban dosen (C) : “Tugas yang saya berikan berupa catatan aktivitas fisik harian yang mereka rekam dan laporkan.”

d. Jawaban dosen (D) : “Saya memberikan tugas berupa video latihan yang diunggah mahasiswa untuk penilaian.”

e. Jawaban dosen (E) : “Tugas yang saya berikan biasanya berbentuk proyek individu, seperti pembuatan jurnal kebugaran.”

4. Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam menggunakan LMS?

a. Jawaban dosen (A) : “Tantangan utamanya adalah beberapa mahasiswa kesulitan mengakses platform karena kendala teknis, seperti jaringan internet.”

b. Jawaban dosen (B) : “Tantangan terbesar adalah keterbatasan waktu saya untuk mengadaptasi materi praktis ke format digital.”

c. Jawaban dosen (C) : “Mahasiswa kadang kurang disiplin mengunggah tugas tepat waktu, dan saya harus sering mengingatkan.”

d. Jawaban dosen (D) : “Keterbatasan teknologi di daerah tertentu menjadi kendala bagi beberapa mahasiswa saya.”

e. Jawaban dosen (E) : “Kendalanya adalah tidak semua mahasiswa aktif dalam diskusi online.”

5. Menurut Anda, seberapa efektif LMS dalam mendukung pembelajaran pendidikan jasmani?

a. Jawaban dosen (A) : “LMS cukup efektif untuk penyampaian teori, tetapi kurang optimal untuk mengajarkan keterampilan motorik langsung.”

b. Jawaban dosen (B) : “LMS membantu saya menghemat waktu administrasi, tetapi pengalaman belajar praktis tetap memerlukan pertemuan tatap muka.”

c. Jawaban dosen (C) : “LMS sangat membantu, tetapi ada kendala dalam mengajarkan praktik olahraga seperti permainan tim.”

d. Jawaban dosen (D) : “LMS memberikan fleksibilitas tinggi, tetapi tidak bisa sepenuhnya menggantikan pembelajaran langsung.”

e. Jawaban dosen (E) : “LMS cukup efektif untuk teori, tetapi saya merasa pengalaman praktik sulit ditransfer sepenuhnya.”

2) Hasil Wawancara Mahasiswa
Wawancara kepada mahasiswa dilakukan dalam bentuk pertanyaan mengenai pemanfaatan media Learning Management System (LMS) yang dilakuka oleh mahasiswa.

1. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan LMS untuk mata kuliah pendidikan jasmani?

a. Jawaban mahasiswa (A) : ”Saya merasa LMS cukup membantu untuk mendapatkan materi teori pendidikan jasmani, tetapi praktiknya terasa kurang nyata.”
b. Jawaban mahasiswa (B) : “Pengalaman saya cukup baik, terutama untuk memahami materi teori yang diunggah dosen.”
c. Jawaban mahasiswa (C) : “Saya senang dengan fleksibilitas LMS, terutama untuk mengakses materi kapan saja.”
d. Jawaban mahasiswa (D) : “LMS memudahkan saya untuk mengatur waktu belajar dan menyelesaikan tugas pendidikan jasmani.”
e. Jawaban mahasiswa (E) : “LMS memudahkan saya untuk mengatur waktu belajar dan menyelesaikan tugas pendidikan jasmani.”
2. Fitur LMS apa yang paling membantu Anda dalam memahami materi?

a. Jawaban mahasiswa (A) : “Fitur forum diskusi sangat membantu karena saya bisa bertanya langsung kepada dosen atau teman.”
b. Jawaban mahasiswa (B) : “Fitur video tutorial sangat membantu karena memudahkan saya memahami teknik gerakan olahraga.”
c. Jawaban mahasiswa (C) : “Pengiriman tugas adalah fitur yang paling membantu karena saya bisa mengumpulkan tugas dengan mudah.”
d. Jawaban mahasiswa (D) : “Fitur kalender sangat membantu untuk mengingat tenggat waktu tugas.”
e. Jawaban mahasiswa (E) : “Fitur pengunggahan materi dan quiz membantu saya memahami teori dengan lebih baik.”
3. Bagaimana dosen memberikan tugas melalui LMS, dan apakah Anda merasa tugas tersebut sesuai?

a. Jawaban mahasiswa (A) : “Tugas biasanya diberikan dalam bentuk laporan praktik. Saya merasa tugas itu cukup menantang tapi relevan.”
b. Jawaban mahasiswa (B) : “Tugas diberikan secara individu atau kelompok, dan menurut saya cukup jelas instruksinya.”
c. Jawaban mahasiswa (C) : “Tugas seperti laporan aktivitas fisik cukup sesuai dan membantu saya merefleksikan kegiatan olahraga.”
d. Jawaban mahasiswa (D) : “Tugas berupa catatan aktivitas fisik harian sangat menarik karena melibatkan praktik langsung.”
e. Jawaban mahasiswa (E) : “Tugas seperti membuat video latihan cukup menarik dan menantang.”
4. Apa kendala yang Anda hadapi saat menggunakan LMS?

a. Jawaban mahasiswa (A) : “Kendala utama adalah koneksi internet yang kadang tidak stabil saat mengakses materi atau mengunggah tugas.”
b. Jawaban mahasiswa (B) : “Saya kadang merasa kesulitan memahami instruksi tugas jika hanya tertulis di LMS.”
c. Jawaban mahasiswa (C) : “Saya merasa sulit mengikuti diskusi online karena tidak semua mahasiswa aktif berpartisipasi.”
d. Jawaban mahasiswa (D) : “Kendalanya adalah tidak semua video atau materi berjalan lancar di perangkat saya.
e. Jawaban mahasiswa (E) : “Kendala utama saya adalah pengaturan waktu untuk menyelesaikan tugas sesuai tenggat.”
5. Menurut Anda, apakah LMS efektif untuk mendukung pembelajaran pendidikan jasmani?

a. Jawaban mahasiswa (A) : “LMS efektif untuk teori, tapi praktiknya lebih baik dilakukan langsung.”
b. Jawaban mahasiswa (B) : “LMS efektif untuk teori, tetapi kurang maksimal untuk pembelajaran keterampilan fisik.”
c. Jawaban mahasiswa (C) : “LMS cukup membantu, tapi saya lebih suka aktivitas fisik langsung.”
d. Jawaban mahasiswa (D) : “LMS efektif sebagai pelengkap, tetapi pembelajaran praktis tetap memerlukan pertemuan langsung.”
e. Jawaban mahasiswa (E) : “LMS membantu dalam teori, tetapi saya berharap ada lebih banyak panduan langsung untuk praktik.”
4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima dosen dan lima mahasiswa, terlihat bahwa learning management system (LMS) telah menjadi alat yang cukup efektif untuk mendukung pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya dalam pengelolaan materi dan tugas. Dosen memanfaatkan lms untuk menyusun, mengunggah, dan mendistribusikan materi pembelajaran berupa video, modul teori, dan dokumen tambahan. Dari perspektif dosen, lms memberikan fleksibilitas dalam menyampaikan materi, terutama pada aspek teoretis yang mendukung praktik olahraga. Mahasiswa juga menyatakan bahwa akses terhadap materi di LMS membantu mereka belajar secara mandiri dan memahami konsep-konsep dasar dalam pendidikan jasmani.
Namun, efektivitas lms tidak sepenuhnya optimal ketika dihadapkan pada pembelajaran praktik olahraga. Dosen mengungkapkan bahwa meskipun lms mempermudah distribusi materi teori, penerapan keterampilan motorik langsung masih sulit dilakukan secara digital. Beberapa dosen mencoba mengatasi keterbatasan ini dengan menyediakan video tutorial atau meminta mahasiswa membuat video praktik untuk dinilai. Hal ini didukung oleh mahasiswa yang merasa bahwa tugas berbasis video membantu mereka merefleksikan kemampuan fisik secara mandiri. Akan tetapi, pengalaman belajar dari praktik langsung dinilai sulit digantikan hanya melalui media digital.
Fitur LMS yang paling sering digunakan oleh dosen adalah pengunggahan materi, pemberian tugas, dan forum diskusi. Forum diskusi dianggap sangat membantu karena dapat meningkatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa. Mahasiswa dapat bertanya langsung jika ada hal yang kurang dipahami, dan dosen dapat memberikan klarifikasi dengan cepat. Namun, kendala muncul karena tidak semua mahasiswa aktif berpartisipasi dalam diskusi online. Sebagian besar mahasiswa hanya membaca tanpa memberikan tanggapan, sehingga interaksi menjadi kurang dinamis.
Dosen juga memanfaatkan fitur pengelolaan tugas untuk memantau aktivitas mahasiswa. Tugas yang diberikan, seperti laporan praktik, jurnal aktivitas fisik, atau pembuatan video latihan, dianggap relevan untuk membantu mahasiswa tetap aktif secara fisik meskipun pembelajaran berlangsung secara daring. Mahasiswa merasa bahwa tugas-tugas tersebut menarik dan menantang, tetapi beberapa mengaku kesulitan mengunggah tugas akibat kendala teknis, seperti koneksi internet yang tidak stabil. Masalah ini lebih sering dialami oleh mahasiswa yang berada di daerah dengan infrastruktur teknologi yang kurang memadai, hal ini selaras dengan yang ditemukan oleh [15].

Selain itu, dosen menghadapi tantangan dalam hal adaptasi terhadap teknologi. Beberapa dosen mengaku membutuhkan waktu tambahan untuk memahami fitur-fitur LMS dan menyesuaikan materi pembelajaran ke dalam format digital. Kendala ini menunjukkan bahwa pelatihan teknologi bagi dosen menjadi kebutuhan yang mendesak untuk mendukung keberhasilan implementasi LMS [16]. Sebaliknya, mahasiswa umumnya merasa lebih terbiasa dengan teknologi, meskipun tetap menghadapi hambatan teknis tertentu.
Dalam konteks pendidikan jasmani, lms dinilai lebih efektif untuk mendukung pembelajaran teori daripada praktik. Aspek kognitif dalam pendidikan jasmani, seperti pemahaman tentang prinsip latihan atau strategi olahraga, dapat disampaikan dengan baik melalui LMS [6]. Namun, aspek psikomotorik, yang melibatkan latihan keterampilan fisik, tetap memerlukan pembelajaran langsung. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan lms sebagai media pembelajaran yang sepenuhnya menggantikan pembelajaran tatap muka [17].

Beberapa dosen juga menyoroti bahwa lms memberikan peluang untuk personalisasi pembelajaran. Melalui fitur seperti quiz dan tugas individu, dosen dapat menilai kemampuan masing-masing mahasiswa secara lebih terukur. Mahasiswa yang membutuhkan materi tambahan atau bimbingan khusus dapat diakomodasi dengan mudah melalui platform ini. Hal ini memberikan fleksibilitas yang tidak dapat diperoleh dalam pembelajaran tatap muka konvensional.
Mahasiswa pada umumnya menyambut baik penggunaan lms karena memberikan fleksibilitas dalam mengatur waktu belajar. Mereka dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja sesuai dengan kebutuhan. Namun, beberapa mahasiswa merasa kurang termotivasi untuk berlatih secara mandiri tanpa pengawasan langsung dari dosen. Hal ini menjadi tantangan bagi dosen untuk menciptakan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi mahasiswa, terutama dalam menyelesaikan tugas yang melibatkan aktivitas fisik.
Meskipun ada kendala teknis dan pedagogis, penelitian ini menunjukkan bahwa lms memberikan manfaat yang signifikan dalam pengelolaan materi dan tugas pendidikan jasmani. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia, dosen dapat menciptakan pembelajaran yang lebih terstruktur dan terorganisasi. Namun, perlu ada pendekatan inovatif untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga lms dapat digunakan secara lebih efektif dalam pendidikan jasmani.
Hasil wawancara juga mengindikasikan pentingnya dukungan institusi dalam implementasi lms. Ketersediaan infrastruktur teknologi, pelatihan bagi dosen, dan kebijakan yang mendukung pembelajaran daring menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan penggunaan lms. Dukungan ini diperlukan untuk memastikan bahwa setiap mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap pembelajaran, tanpa terkendala oleh faktor teknis atau geografis.
Secara keseluruhan, pemanfaatan lms dalam pendidikan jasmani telah memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal pengelolaan materi dan tugas [18]. Namun, pembelajaran praktik tetap memerlukan inovasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengalaman belajar yang holistik dapat tercapai. Oleh karena itu, integrasi lms dengan metode pembelajaran lainnya, seperti blended learning, dapat menjadi solusi potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani di masa depan.
Dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, pemanfaatan lms memberikan peluang untuk merancang pengalaman belajar yang lebih inklusif dan terorganisasi. Dosen memiliki kemampuan untuk menyediakan berbagai jenis sumber belajar yang dapat diakses oleh mahasiswa dengan cara yang fleksibel, baik secara sinkron maupun asinkron. Misalnya, modul teori yang diunggah di lms dapat dirancang secara bertahap untuk memastikan pemahaman konseptual sebelum mahasiswa terjun ke praktik. Penggunaan video tutorial sebagai pendukung juga memberikan manfaat besar dalam membantu mahasiswa memahami teknik gerakan olahraga. Namun, efektivitas transfer pengetahuan ini sangat bergantung pada kreativitas dosen dalam menyusun materi digital yang menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu, penting bagi dosen untuk terus mengembangkan kompetensi digital mereka, sehingga LMS dapat dimanfaatkan secara maksimal sebagai media pembelajaran yang adaptif.

Selain itu, hasil wawancara mengungkapkan bahwa LMS memiliki potensi besar untuk mendukung evaluasi pembelajaran secara terstruktur. Dengan fitur seperti kuis otomatis, pengumpulan tugas daring, dan laporan kemajuan, dosen dapat memantau perkembangan mahasiswa secara lebih transparan dan objektif. Hal ini juga memungkinkan dosen untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan terfokus, yang dapat meningkatkan kualitas belajar mahasiswa. Namun, kesenjangan akses teknologi, terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur yang kurang memadai, menjadi hambatan utama yang perlu diatasi. Institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab untuk menyediakan dukungan teknologi, seperti pelatihan penggunaan LMS dan akses perangkat, agar semua mahasiswa memiliki peluang belajar yang setara. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, LMS tidak hanya menjadi alat pengelolaan materi dan tugas, tetapi juga menjadi jembatan untuk menciptakan pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih inklusif, efektif, dan berorientasi masa depan. 
5. SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, pemanfaatan LMS dalam pendidikan jasmani telah memberikan banyak manfaat, terutama dalam hal pengelolaan materi dan tugas. Namun, pembelajaran praktik tetap memerlukan inovasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengalaman belajar yang holistik dapat tercapai. Oleh karena itu, integrasi LMS dengan metode pembelajaran lainnya, seperti blended learning, dapat menjadi solusi potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani di masa depan.
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